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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan secara rinci terkait dengan implementasi pembinaan 

terhadap narapidana lanjut usia (lansia) sebagai kelompok berkebutuhan khusus di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis terkait dengan implementasi pembinaan yang diberikan kepada 

narapidana lanjut usia (lansia) sebagai kelompok berkebutuhan khusus, 

menganalisis hambatan yang dialami Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Singaraja dalam memberikan pembinaan terhadap narapidana lanjut usia (lansia) 

dan solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum empiris yang bersifat deskriptif. Adapun hasil penelitian yang diperoleh 

penulis yaitu (1) pembinaan yang diberikan terhadap narapidana lanjut usia (lansia) 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja secara umum sudah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku pada Undang- Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 32 

Tahun 2018 tentang Perlakuan Khusus bagi Tahanan dan Narapidana Lanjut Usia, 

(2) masih terdapat beberapa kendala dalam memberikan pembinaan terhadap 

narapidana lanjut usia (lansia) salah satunya yaitu kondisi over kapasitas yang 

berdampak kompleks, namun hambatan tersebut sudah dapat diatasi melalui 

beberapa solusi yang diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

guna mewujudkan pembinaan yang sesuai dengan standar Hak Asasi Manusia 

berladaskan asas pengayoman bagi narapidana lanjut usia (lansia) di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja. 
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ABSTRACT 

This research explains in detail how to implement guidance for elderly prisoners 

The research extensively explains the implementation of coaching for elderly 

prisoners (senior citizens) as a special needs group at the Class IIB Singaraja 

Penitentiary. The purpose of this study is to analyze the implementation of coaching 

provided to elderly prisoners as a special needs group, identify the obstacles faced 

by the Class IIB Singaraja Penitentiary in coaching elderly prisoners, and propose 

solutions to overcome these obstacles. This empirical legal research is descriptive 

in nature. The research findings are as follows: (1) Coaching provided to elderly 

prisoners at the Class IIB Singaraja Penitentiary generally complies with the 
provisions of Law Number 22 of 2022 on Corrections and the Ministry of Law and 

Human Rights Regulation Number 32 of 2018 on Special Treatment for Detainees 

and Elderly Prisoners; (2) There are still some challenges in coaching elderly 

prisoners, such as the complex impact of overcapacity, but these obstacles can be 

overcome through solutions provided by the Class IIB Singaraja Penitentiary to 

realize coaching that adheres to human rights standards based on the philosophy 

of providing care for elderly prisoners in the Class IIB Singaraja Penitentiary. 
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